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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;"><span>Latar belakang: Terdapat peningkatan jumlah perokok remaja di

Indonesia berdasarkan perbandingan data Riskesdas 2016 dan Riskesdas 2018. Jika dibandingkan dengan

data pada tahun 2016, Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 menunjukkan terdapat peningkatan

jumlah perokok remaja di Indonesia sebesar 0,3% dengan perokok usia 10-18 tahun mencapai 9,1%.

Beberapa faktor yang melatarbelakangi terbentuknya perilaku merokk pada siswa adalah harga diri, tekanan

dalam pertemanan, dan pola asuh negatif. Metode: Studi cross-sectional yang bertujuan untuk mengetahui

hubungan antara harga diri, tekanan dalam pertemanan, dan pola asuh negatif dengan perilaku merokok

melalui Angket Perilaku Remaja Siswa Sekolah Menengah di DKI Jakarta pada bulan November 2023.

Penelitian melibatkan 160 responden dari kelas 10 dan 11 di SMAN 38 dan SMAN 90 Jakarta yang diambil

secara stratified proportional random sampling. Hasil: Tidak ada hubungan yang siginifikan antara harga diri

(p-value 0,725) dan pola asuh negatif (p-value 0,713) dengan perilaku merokok. Namun, ada hubungan yang

signifikan antara tekanan dalam pertemanan (p-value 0,004) dengan perilaku merokok. Kesimpulan:

Disarankan bagi SMAN 38 dan SMAN 90 untuk dapat meningkatkan pengawasan pelaksanaan Kawasan

Tanpa Rokok (KTR) di sekolah.</span></div><hr /><div style="text-align: justify;"><span>Background:

There is an increase in the number of teenage smokers in Indonesia based on a comparison of Basic Health

Research of the year 2016 and 2018. When compared with 2016 data, the 2018 Basic Health Research

(Riskesdas) shows that there is an increase in the number of teenage smokers in Indonesia by 0.3% with

smokers aged 10 -18 years reached 9.1%. Several factors behind the formation of smoking behavior in

students are self-esteem, peer pressure, and negative parenting patterns. Method: A cross-sectional approach

which aims to determine the relationship between self-esteem, peer pressure, and negative parenting patterns

with smoking behavior through the Adolescent Behavior Questionnaire for Middle School Students in DKI

Jakarta in November 2023. The research involved 160 respondents from grades 10 and 11 at SMAN 38 and

SMAN 90 Jakarta using stratified proportional random sampling. Results: There is no significant

relationship between self-esteem (p-value 0,725) and negative parenting patterns (p-value 0,713) and

smoking behavior. However, there is a significant relationship between peer pressure (p-value 0,004) and

smoking behavior. Conclusion: It is recommended for SMAN 38 and SMAN 90 to increase supervision of

the implementation of No-Smoking Areas (KTR) in schools.</span></div>
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